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Polres Pekalongan - Kapolres Pekalongan AKBP Dr. Arief Fajar Satria, S.H.,
S.I.K., M.H, meminta massa yang berencana melakukan demonstrasi menolak
kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) bersubsidi untuk tidak melakukan
aksi anarkis.

"Jangan sampai unjuk rasa berujung anarkis," kata AKBP Arief, Kamis
(8/9/2022). Dalam negara dengan sistem demokrasi, maka adanya aksi unjuk



rasa atau penyampaian pendapat di muka umun itu hal yang wajar. Bahkan
undang-undang mengatur dan menjamin kebebasan bagi warga negara yang
ingin menyampaikan pendapatnya.

Namun meski diberikan kebebasan dalam menyampaikan pendapat dan
melakukan aksi unjuk rasa, pihaknya tetap berpesan agar para pengunjuk rasa
tidak melakukan tindakan anarkis. Kapolres meminta apa yang menjadi keluhan
massa aksi dapat disampaikan dengan cara yang baik "Ya ini kan negara
demokrasi. Sampaikan dengan cara-cara yang baik ya," ujar AKBP Arief.

Kapolres Pekalongan Juga meminta massa untuk mengantisipasi oknum atau
kelompok yang memanfaatkan momentum menunggangi unjuk rasa tersebut
untuk kepentingan tertentu. "Jangan sampai nanti ada kelompok, golongan,
oknum siapapun yang membonceng dalam setiap aksi," imbuhnya.

Di sisi lain, ia mengajak masyarakat agar menyikapi kenaikan harga BBM secara
bijaksana. "Kami berharap mari kita sikapi semua secara baik, secara bijak,"
katanya. Menurut dia, tidak ada pilihan bagi pemerintah untuk menyesuaikan
harga BBM karena menyikapi situasi dunia saat ini.

Rencananya, massa dari beberapa elemen termasuk para mahasiswa
melakukan aksi unjuk rasa di beberapa titik di Kab. Pekalongan di antaranya di
kawasan DPRD Kab. Pekalongan dan di Kantor Bupati Pekalongan.

Adapun salah satu kelompok yang berencana melakukan unjuk rasa salah
satunya Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) yang akan melakukan
aksinya di Kantor Bupati Pekalongan pada Kamis (8/9/2022) siang.


